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HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM DENGAN KETERAMPILAN SOSIAL DEWASA AWAL 




Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa awal. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. Subjek penelitian 
berjumlah 339 mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Brawijaya Malang yang diperoleh dengan rumus Slovin menggunakan teknik 
accidental sampling. Penelitian ini menggunakan kuesioner intensitas penggunaan 
media sosial berupa pertanyaan tertutup dan terbuka, serta skala keterampilan 
sosial milik Riggio (1986). Analisis data menggunakan teknik statistik korelasi 
product moment-pearson. Hasil penelitian dengan analisis statistik menunjukkan 
bahwa koefisien korelasi sebesar 0.054 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 
0.321 dan 0.061 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0.260, yang artinya tidak 
terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
keterampilan sosial dewasa awal. 
 
Kata kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial, Instagram, Keterampilan 
























RELATIONSHIP BETWEEN INTENSITY OF USING SOCIAL 
INSTAGRAM MEDIA WITH ADULT SOCIAL SKILLS 
 




The study was conducted to determine the relationship between the 
intensity of use of social media instagram with early adult social skills. The 
method used is correlational quantitative method. The subjects of the study were 
339 students of Faculty of Social and Political Sciences Brawijaya University 
Malang obtained by Slovin formula using accidental sampling technique. This 
study uses questionnaire intensity of social media use in the form of closed and 
open questions, as well as the social skill scale of Riggio (1986). Data analysis 
using statistical correlation technique product moment-pearson. The result of 
research with statistical analysis shows that the correlation coefficient of 0.054 
with significance level (p) of 0.321 and 0.061 with significance level (p) of 0.260, 
which means there is a no relationship between the intensity of use of social 
media instagram with early adult social skills. 
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1.1. Latar Belakang  
Media sosial merupakan sarana pergaulan secara online untuk membantu 
seseorang dalam bersosialisasi dan melakukan segala bentuk aktivitas sehari-hari. 
Media sosial bertujuan untuk membagikan aktivitas kehidupan seseorang, 
membagikan informasi dan pesan dengan berbagai topik, salah satunya informasi 
mengenai diri sendiri yang disampaikan kepada orang lain atau disebut sebagai 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial mencakup kemampuan individu dalam 
menyampaikan informasi, menerima informasi, baik secara verbal maupun non 
verbal (Riggio, 1986). Fungsi dari keterampilan sosial yaitu sebagai 
pengembangan identitas. Individu yang sering melakukan interaksi dengan orang 
lain akan memiliki pemahaman lebih tentang dirinya karena adanya nasihat dari 
orang lain, sedangkan individu yang mempunyai keterampilan sosial rendah akan 
merasa kesulitan memahami dirinya sendiri sehingga muncul kemungkinan 
terjadinya kesalahpahaman dalam menilai diri sendiri (Mu’tadin, 2002). 
Seseorang yang takut untuk berinteraksi dengan orang lain secara tidak 
langsung mengalami kegagalan dalam memperluas hubungan antar pribadi dan 
berkomunikasi dengan teman sebaya (Havighurst, 1981). Kemampuan individu 
dalam menjalin hubungan yang positif dapat mengurangi beban psikologis yang 






















baik. Hubungan yang baik dapat membantu individu dalam mengatasi stress 
dengan memberikan perhatian, informasi, dan feedback (Yusuf, 2011). Jika hal 
ini sudah terpenuhi, maka seseorang akan lebih berhati-hati dan dapat memilah 
informasi yang pantas untuk dipublikasikan dalam membuka dirinya di media 
sosial sehingga para dewasa akan terlepas dari dampak negatif media sosial, 
seperti menyebabkan rasa rendah diri, dikucilkan dari pergaulan, cenderung 
berperilaku yang kurang normatif misalnya anti sosial, dan bahkan dalam 
perkembangan yang lebih ekstrim bisa menyebabkan terjadinya kenakalan, 
tindakan kriminal, tindakan kekerasan, dan sejenisnya. Oleh karena itu sangatlah 
penting bagi dewasa awal untuk dapat mengembangkan keterampilan sosial 
(Mu’tadin, 2006). 
Dewasa yang terpapar oleh media dan memiliki keingintahuan lebih dalam 
pada perkembangan teknologi tersebut, memungkinkan dirinya untuk lebih 
sering dan lama dalam mengakses media sosial. Menurut data dari Asosiasi 
Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) yang merilis hasil survey Penetrasi dan 
Penggunaan Perilaku Internet pada tahun 2017 tentang durasi terlama pengguna 
media sosial di Indonesia tercatat sebanyak 43,89% masyarakat Indonesia 
menghabiskan waktu dalam mengakses media sosial instagram rata-rata 1-3 jam 
sehari, lalu 26,63% menghabiskan waktu 4-7 jam dalam sehari, dan 26,48% 























Salah satu media sosial yang menyediakan tools untuk membangun relasi 
sosial dan mengekspresikan diri yaitu instagram, karena instagram merupakan 
aplikasi dengan fitur-fitur lengkap untuk mengunggah foto, mengupload video 
beserta menulis status yang sedang dialami atau dirasakan oleh seseorang. 
Pengguna instagram dapat menyingkap informasi dirinya dengan individu lain 
pada media sosial yang sama.  
Pada 6 Februari 2018, Good News From Indonesia menyatakan bahwa 
instagram merupakan media sosial dengan pengguna terbanyak di Indonesia 
dengan jumlah responden sebanyak 43,5% (Ramadhan, 2018). Sebagian besar 
pengguna aplikasi instagram adalah dewasa berusia 18-24 tahun dengan jumlah 
responden sebanyak 59% (Yarmi & Lestari, 2017). Instagram banyak digunakan 
karena kesenangan yang dirasakan saat mengambil gambar. Hal ini erat 
kaitannya dengan kekhawatiran seseorang saat tidak bisa mengabadikan momen 
istimewa, sehingga mereka takut memori akan peristiwa tersebut hilang. 
Instagram dapat memberikan umpan balik. Saat kita mengunggah sebuah foto 
atau video ke instagram, biasanya followers kita akan memberikan reaksi, entah 
itu komentar atau like. Respon ini akan membuat kita merasa diakui oleh orang 
lain. Sindrom Fear of Missing Out (FOMO), yaitu saat seseorang aktif 
menggunakan instagram, kita beranggapan bahwa orang itu ada dalam jangkauan 
kita. Tetapi disaat seseorang sudah tidak aktif lagi menggunakan instagram, 
























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Melati (2015) menyatakan 
bahwa kapan pun dan dimana pun berada, mahasiswa tidak pernah terlepas dari 
penggunaan media sosial. Mahasiswa asyik dengan smartphone dan interaksi di 
media sosialnya saat sedang mengikuti kegiatan perkuliahan dengan dosen di 
kelas. Fenomena lain yang terlihat, yaitu pada saat berkumpul, pemandangan 
sekelompok mahasiswa yang sedang duduk di satu meja namun tak saling 
berinteraksi secara langsung, melainkan asyik dengan smartphone dan media 
sosialnya masing-masing. Selain itu, ada mahasiswa yang bahkan rela meminjam 
smartphone hanya untuk update di media sosial instagram. Hal-hal demikian 
menunjukkan bahwa mengakses media sosial telah menjadi kebiasaan yang sulit 
untuk ditinggalkan. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa intensitas penggunaan media sosial 
tidak hanya berdampak negatif bagi para penggunanya, tetapi media sosial juga 
dapat berdampak positif seperti dapat mengembangkan keterampilan sosial yang 
dimiliki seseorang. Hal tersebut menarik peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
keterampilan sosial dewasa awal. 
 






















Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa awal? 
1.3. Tujuan Penelitan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris adanya hubungan 
antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial 
dewasa awal. 
1.4. Manfaat Penelitian  
1.4.1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang hubungan 
intensitas penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial 
dewasa awal serta memberikan informasi dan pengetahuan di bidang psikologi 
dan teknologi terkait dengan intensitas penggunaan media sosial khususnya 
instagram pada dewasa awal. 
1.4.2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua  
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman untuk orang tua dalam 
membimbing dan mengarahkan, untuk menggunakan media sosial secara bijak. 






















Penelitian ini bermanfaat untuk menjadi acuan untuk mengetahui bagaimana 
sebaiknya dewasa berinteraksi dengan orang lain, baik secara langsung maupun 
melalui dunia maya khusunya dalam penggunaan media sosial. 
 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai keterampilan sosial  
atau intensitas penggunaan media sosial, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan dan referensi untuk melaksanakan penelitian selanjutnya. 
 
1.5. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Majorsy dkk (2015) dengan judul 
“Hubungan Antara Keterampilan Sosial Dan Kecanduan Situs Jejaring Sosial 
Pada Masa Dewasa Awal” dengan metode kuatitatif diperoleh hasil adanya 
hubungan antara keterampilan sosial dan kecanduan jejaring sosial pada masa 
dewasa awal dengan arah hubungan negatif, dimana semakin tinggi keterampilan 
sosial yang dimiliki seseorang maka semakin rendah kecanduan situs jejaring 
sosial, dan sebaliknya apabila semakin rendah keterampilan sosial yang dimiliki 
seseorang maka semakin tinggi kecanduan situs jejaring sosial. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Setiaji dkk (2016) dengan judul 
“Hubungan Kecanduan Game Online dan Keterampilan Sosial pada Pemain 






















adanya hubungan yang signifikan antara kecanduan game online dan 
keterampilan sosial pada pemain game dewasa awal dengan r = -0.367 (p < 0.05). 
Pemain game dewasa awal  memiliki kecanduan terhadap permainan tersebut 
karena menjadikan game online sebagai pelarian dari masalah yang sedang 
mereka hadapi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nugraini dkk (2016) dengan judul 
“Keterampilan Sosial Menjaga Kesejahteraan Psikologis  Pengguna Internet” 
dengan metode kuantitatif diperoleh hasil keterampilan sosial merupakan 
variabel mediator dari hubungan penggunaan internet berlebihan dengan 
kesejahteraan psikologis serta penggunaan internet yang tinggi berhubungan 
dengan rendahnya keterampilan sosial. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dewanti (2016) dengan judul “Keterampilan 
Sosial dan Penggunaan Gadget Smartphone Dengan Prestasi Belajar Siswa Sma 
Negeri 9 Malang” dengan metode kuantitatif diperoleh hasil 
korelasi sebesar R= 0,769,  p = 0,000 < 0,05 artinya ada hubungan antara 
keterampilan sosial dan penggunaan gadget smartphone dengan prestasi belajar 
siswa di SMA Negeri 9 Malang.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurmandia dkk (2013) dengan judul 
“Hubungan Antara Kemampuan Sosialisasi Dengan Kecanduan Jejaring Sosial” 
dengan metode kuantitatif diperoleh hasil Ada hubungan yang sangat signifikan 
























2.1. Keterampilan Sosial 
2.1.1. Definisi Keterampilan Sosial  
Sekelompok keterampilan sosial yang digunakan dalam mengirim, menerima, 
dan mengatur informasi verbal maupun non verbal untuk memfasilitasi dan 
melakukan interaksi sosial secara adaptif (Riggio, 1986).  Menurut Michelson 
(2013) keterampilan sosial adalah kemampuan untuk melakukan interaksi sosial 
baik secara verbal maupun non verbal, dan pola pikir yang positif. Berbeda 
dengan pendapat kedua tokoh tersebut, Arends (2008) mengatakan bahwa 
keterampilan sosial adalah perilaku-perilaku individu yang mendukung 
kesuksesan sosial dan memungkinkan individu untuk bekerja bersama dengan 
orang lain secara efektif, berinteraksi dengan teman sebaya, bergabung dalam 
kelompok, menjalin pertemanan baru, dan menangani konflik.   
Berdasarkan dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
sosial merupakan kemampuan dalam berkomunikasi baik secara verbal maupun 
non verbal, mengungkapkan setiap perasaan atau permasalahan yang dihadapi 
sekaligus menemukan penyelesaian yang adaptif, serta menunjukkan perilaku 






















 2.1.2. Dimensi Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial mencakup tiga kemampuan dasar yang melibatkan 
komponen emosional (non verbal) dan komponen sosial (verbal) yang 
dikonseptualisasikan menjadi tiga keterampilan dasar: keterampilan dalam 
ekspresi atau biasa dikenal sebagai encoding skills, keterampilan dalam 
mengenali dan melakukan decoding pesan dari orang lain, dan keterampilan 
dalam mengatur dan mengendalikan perilaku komunikasi. Komponen-
komponen tersebut kemudian dikembangkan kedalam 6 dimensi keterampilan 
sosial.  
Tabel 1. Definisi dari dimensi keterampilan sosial 
Dimensi Definisi 
Emotional Expressivity (EE) Keterampilan dalam berkomunikasi secara non-
verbal, khususnya dalam mengirim pesan-pesan 
emosional, ekspresi sikap yang non-verbal, dominasi, 
dan orientasi interpersonal. 
Emotional Sensitivity (ES) Keterampilan dalam menerima dan 
menginterpretasikan komunikasi emosional dan non-
verbal dari orang lain.  
Emotional Control (EC) Keterampilan dalam mengendalikan dan mengatur 
ekspresi emosi dan ekspresi non-verbal diri 
khususnya saat menyampaikan atau 
menyembunyikan emosi dengan tepat. 
Social Expressivity (SE) Keterampilan ekspresi verbal dan kemampuan untuk 
melibatkan orang lain dalam wacana sosial. 
Social Sensitivity (SS) Keterampilan untuk menginterpretasikan komunikasi 
verbal orang lain; kemampuan untuk memahami 
situasi sosial, norma sosial dan juga peran. 
























1. Emotional Expressivity (EE)  
Ekspresi emosi merupakan bagian integral dari fungsi manusia 
adaptif. Ekspresi emosional secara positif terkait dengan sifat 
kepribadian ekstraversi, keterbukaan terhadap pengalaman, dan 
kesesuaian. Orang dengan tingkat ekspresi emosional yang lebih tinggi 
memperoleh kesenangan yang lebih besar dari interaksi sosial. 
Sebaliknya, tingkat ekspresif emosional yang lebih rendah telah 
dikaitkan dengan anhedonia sosial.  
2. Emotional Sensitivity (ES) 
Emotional Sensitivity mengukur kemampuan dalam menerima 
dan menginterpretasikan pesan dalam komunikasi non verbal yang 
disampaikan oleh orang lain. Individu yang sensitif secara emosional 
juga cenderung mudah tersentuh emosi dan mudah berempati kepada 
orang lain terhadap keadaan emosional. 
3. Emotional Control (EC) 
Emotional control mengukur kemampuan individu dalam 
mengontrol serta meregulasi emosinya serta bagaimana individu 
tersebut dapat menunjukkannya secara non verbal. Kontrol emosional 
ini mencakup kemampuan untuk menampilkan emosi tertentu dan 





















yang berbeda. Individu yang memiliki emotional control yang baik 
dapat mengontrol emosinya dalam berbagai situasi sosial dan 
menunjukkan ekspresi emosi yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
pada saat itu.   
4. Social Expressivity (SE) 
Social Expressivity mengukur kemampuan individu dalam 
ekspresi verbal dan kemampuan untuk melibatkan orang lain dalam 
kegiatan sosial. Skor yang tinggi dalam dimensi ini merepresentasikan 
individu yang ramah, mudah bergaul, memulai pembicaraan, serta 
mengarahkan alur atau topik pembicaraan dengan orang lain. Skor 
yang rendah dalam dimensi ini merepresentasikan individu yang 
ekspresif dan seringkali berbicara dengan spontan tanpa menjaga topik 
atau konten pembicaraannya. 
5. Social Sensitivity (SS) 
Social Sensitivity mengukur kemampuan individu dalam 
menginterpretasikan pesan verbal yang disampaikan oleh orang lain 
dalam proses komunikasi. Dimensi ini mengukur tingkat pemahaman 
dan sensitivitas yang dimiliki individu terhadap norma-norma yang 
diterapkan di masyarakat. Kemampuan Social sensitivity yang baik 
adalah individu yang menyadari perilaku yang pantas maupun perilaku 
yang tidak pantas dilakukan dalam konteks sosial dan memberi 





















6. Social Control (SC)  
Social Control mengukur kemampuan individu dalam 
menempatkan diri, bermain peran, serta bagaimana cara individu untuk 
dapat merepresentasikan atau membawakan diri di hadapan orang lain. 
Individu yang memiliki social control yang baik cenderung tampil 
sebagai individu yang lebih percaya diri dan dapat menempatkan dirinya 
di posisi nyaman dalam berbagai lingkungan sosial. 
2.2. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
2.2.1. Definisi Intensitas 
Menurut Chaplin (2008), intensitas adalah suatu sifat kuantitatif dari suatu 
penginderaan, yang berhubungan dengan intensitas perangsangnya. Intensitas 
menurut Kartono dan Gulo (2003) sebuah kekuatan terhadap suatu tingkah laku, 
jumlah energi fisik yang bertujuan untuk merangsang panca indera. Menurut 
Horrigan (2000) intensitas merupakan sebuah hasil dari kecepatan koneksi dan 
pengalaman melakukan aktivitas secara online selama bertahun-tahun, mendorong 
jumlah aktivitas online seseorang, mendorong pemakaian broadband dengan satuan 
bir yang lebih banyak.  
Berdasarkan dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa intensitas merupakan 
perilaku, pengalaman, atau sikap yang mendorong jumlah aktivitas online seseorang 





















2.2.2. Intensitas Penggunaan Instagram  
Intensitas penggunaan instagram diartikan sebagai suatu sikap yang dimiliki 
seseorang sesuai dengan perasaan, dimana perasaan senang terhadap suatu kegiatan 
tertentu akan mendorong individu untuk melakukan kegiatan tersebut berulang-ulang. 
Sikap ini memungkinkan seseorang untuk terus memposting atau menampilkan foto, 
membuat story, berkomentar, memberikan like kepada foto atau video yang diunggah, 
dan lain sebagainya (Rinjani dkk, 2013) 
2.2.3. Aspek-aspek Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram  
Menurut Horrigan (2000) terdapat dua hal yang mendasar yang harus 
diamati untuk mengetahui intensitas penggunaan media sosial seseorang, 
yaitu: 
1. Frekuensi: Seberapa sering seseorang mengakses media sosial instagram. 
2. Durasi: Seberapa lama seseorang mengakses media sosial instagram. 
 2.3. Pengertian Media Sosial 
Van Dijk (2013), media sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Media sosial dapat dilihat sebagai medium 
fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebuah 
ikatan sosial. 
Nasrullah (2015) menyatakan bahwa media sosial adalah alat 





















semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau dalam makna bahwa 
keduanya merupakan produk dari proses sosial.  
2.4.  Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto yang memungkinkan 
pengguna mengambil foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke 
berbagai media sosial termasuk milik instagram itu sendiri. Salah satu fitur 
yang unik di instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, 
sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan polaroid. Sistem 
sosial di dalam instagram adalah dengan menjadi mengikuti akun pengguna 
lainnya, atau memiliki pengikut instagram. Komunikasi antara sesama 
pengguna instagram sendiri dapat terjalin dengan memberikan tanda suka, dan 
juga mengomentari foto-foto yang telah diunggah oleh pengguna lainnya 
(Frommer, 2010).   
Instagram sangat fokus pada tujuannya untuk menjadi mediator 
komunikasi melalui gambar atau foto. Hal ini merupakan bentuk komunikasi 
yang baru dimana komunikasi tidak lagi berupa verbal tetapi juga dalam 
bentuk gambar. Ketika seseorang melakukan aktivitasi berupa comment atau 
like terhadap suatu foto yang terunggah di aplikasi tersebut, maka orang 
tersebut sedang berinteraksi dengan foto yang ada (Daniel, 2013).  
2.4.1. Fitur-fitur dalam Instagram   
Terdapat beberapa fitur-fitur yang ada dalam media sosial Instagram 





















1) Kamera  
Fitur kamera memungkinkan bagi pengguna Instagram tidak hanya 
dalam mengunggah foto dari galeri, tetapi dapat juga langsung dalam 
membidik atau dapat merekam momen dari dalam aplikasi kemudian 
mengedit, memberi caption serta membagikannya.  
2) Editor  
Editor adalah fitur yang dapat memungkinkan  para pengguna dalam 
memoles foto yang diambil lewat kamera. Pada fitur ini terdapat 10 (sepuluh) 
tool editor yang berfungsi mengatur kembai pencahayaan, kontras dan saturasi 
dengan menggerakkan jemari tangan.  
3) Tag dan Hashtag 
Fitur ini sebagaimana terdapat pada media sosial lainnya yang 
memiliki fungsi untuk menandai teman atau mengelompokkan foto dalam satu 
label. 
4) Caption  
Caption berfungsi sebagai deskripsi, mampu memberikan kepada kita 
dalam melakukan komunikasi baik sepatah dan dua patah kata terhadap foto 
yang diunggah. Disamping dengan menambahkan hastag. 
5) Integrasi ke media sosial 
Instagram juga memungkinkan bagi penggunanya untuk dapat berbagi 
foto atau video ke jejaring sosial lain seperti Facebook, Twitter, Tumblr dan 





















secara otomatis Instagram akan membagikannya ke jejaring sosial yang telah 
terhubung.  
6) Instastory  
Instastory merupakan fitur terbaru dari Instagram, yang berfngsi 
mengambil format snapchat dimana unggahan hanya akan bertahan selama 1 
(satu) hari dengan durasi maksimal 10 detik. 
7) Explore  
Fitur ini menampilkan konten yang dilihat oleh following atau follower 
dari pengguna. 
2.5.  Hubungan Antar Variabel  
Penggunaan internet pada era zaman modern seperti sekarang ini 
tentunya tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari setiap orang 
termasuk salah satunya individu dewasa awal. Biasanya mereka menggunakan 
internet untuk berinteraksi dengan teman sebayanya melalui media sosial atau 
sekedar mencari hiburan. Keterlibatan individu secara online didorong oleh 
kebutuhan normatif orang dewasa dan diperkuat dengan adanya fasilitasi 
online serta menganggap adanya peningkatan nilai ke internet, dengan 
demikian nilai pada internet akan membentuk perilaku secara online dan 
memacu atau menghalangi regulasi diri (Tzavela, 2015). 
Internet memfasilitasi individu dalam memenuhi kebutuhan seperti 





















Melihat perilaku penggunaan internet di Indonesia, kebanyakan pengguna 
mengaksesnya untuk media sosial (Irfandi, 2018). Sarana media sosial tidak 
hanya sebagai sarana hiburan, tetapi dengan adanya tools seperti direct 
message, live, status, video, dapat menunjang perilaku dalam melakukan 
interaksi sosial yang bertujuan untuk meluapkan perasaannya. Salah satu 
media sosial yang menyediakan tools adalah instagram (Yuniar, 2013). 
Perkembangan teknologi terutama teknologi internet yang banyak 
memberikan kemudahan dalam kehidupan sehari-hari tersebut memunculkan 
permasalahan baru pada kehidupan seseorang yaitu kecanduan internet.  
Akibat adanya intensitas penggunaan internet yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan rendahnya keterampilan sosial seseorang. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Majorsy dkk, 2013). Keterampilan 
sosial sangat dibutuhkan dikarenakan keterampilan sosial memasukkan 
kemampuan seorang dewasa untuk mengadopsi nilai moral dari budaya dan 
masyarakat (Salkind, 2006). 
Individu yang mencari teman dan lebih memilih untuk berkomunikasi 
dengan yang lain melalui dunia maya terlihat kesulitan dalam membangun 
keterampilan sosialnya dalam dunia nyata (Mami & Hatami-Zad, 2014). 
Seseorang yang menguasai keterampilan sosial menjadi pandai bergaul, 
sehingga tidak cemas apabila harus berhubungan dengan orang lain dan 





















keterampilan sosial dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari karena 
merupakan keterampilan dasar untuk melakukan interaksi atau sosialisasi 
serta untuk membangun hubungan interpersonal.   
Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi juga berpengaruh 
terhadap keterampilan sosial, seorang dewasa yang mengalami kecanduan 
internet memiliki keterampilan sosial yang rendah (Majorsy dkk, 2013). 
Penggunaan media sosial yang tinggi menyebabkan dampak negatif perilaku 
keterampilan sosial yaitu perilaku anti sosial, atau kecemasan sosial 
(Dangkrueng, 2013). Rendahnya keterampilan seseorang bagi dewasa awal 
juga juga akan mengakibatkan individu mengalami kesulitan bergaul dengan 
teman sebayanya (Ramdhani, 1994).  
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir 










































2.6.  Hipotesis Penelitian 
H0: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa 
awal. 
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa 

























3.1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan 
untuk menguji suatu hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak hipotesis 
hasil penelitian yang sudah ada serta menjelaskan hubungan kausal antara 
variabel-variabel yang mempengaruhi hipotesis (Sugiyono, 2006). Penelitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan aspek pengukuran, 
penghitungan, rumus, dan kepastian dalam proses pengerjaannya (Musianto, 
2002). 
3.2. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Ada dua variabel 
dalam penelitian ini, yaitu: 
a. Variabel bebas : Intensitas penggunaan media sosial instagram 
b. Variabel terikat : Keterampilan sosial 
3.3. Definisi Operasional 























Intensitas penggunaan media sosial instagram adalah kegiatan yang dilakukan 
melalui media sosial sebagai sarana untuk menjalin interaksi, bertukar informasi 
dengan cara menulis status, mengomentari, menyukai, berbagi foto ke media sosial 
instagram. Penggunaan yang diteliti meliputi lama waktu penggunaan media sosial 
dan frekuensi penggunaan media sosial.  
3.3.2. Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial adalah kemampuan individu dalam berinteraksi baik 
secara verbal seperti berkomunikasi, maupun non verbal seperti menunjukkan 
ekspresi wajah (senyum, tertawa, maupun sedih), memakai bahasa tubuh 
(mengangguk-anggukkan kepala, dan  lain sebagainya) serta bagaimana individu 
dapat menjalin hubungan dengan orang lain, menerima pendapat orang lain, dan 
mengutarakan pendapat pada orang lain dengan menggunakan kata-kata maupun 
menggunakan ekspresi agar dapat beradaptasi dan diterima oleh lingkungan yang 
diperoleh melalui proses belajar. 
3.4. Populasi dan Sampel  
3.4.1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari lalu kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam 
penelitian ini adalah dewasa awal, dengan karakteristik sebagai berikut: 





















2. Memiliki media sosial instagram  
3.4.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2002). 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 
sampling dengan jenis accidental sampling yang dimana pengambilan sampel 
dilakukan accidental dengan mengambil responden yang kebetulan ada atau tersedia 
di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian. Sampel dalam penelitian ini 
berlokasi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya.  
Penentuan ukuran sampel dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
menurut (Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan rumus Slovin, karena jumlah 
sampel akan dijadikan sebagai sampel harus representatif agar hasil penelitian ini 
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Keterangan: 
n = Ukuran sampel atau jumlah subjek penelitian 
N = Ukuran populasi 





















Pada penelitian ini, akan dilakukan pengambilan sampel kepada mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya dengan total mahasiswa 
sebanyak 5.550 mahasiswa, sehingga jumlah sampel yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini sebesar: 
n = 
    
       (    ) 
 
n = 
    
       (      )
 
n = 
    
        
 
n = 
    
      
 
n = 0,3731092437 
(dibulatkan menjadi 373) 
3.5. Metode dan Alat Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran 
skala dan angket. Azwar (2012) menjelaskan bahwa skala merupakan alat ukur 
psikologi yang digunakan untuk mengungkap atribut tertentu. 
3.5.1. Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
Kuesioner intensitas penggunaan media sosial ini berisi pertanyaan mengenai 
durasi dan frekuensi penggunaan media sosial yang dinyatakan dengan jumlah jam 





















kuisioner yang dibuat sendiri mengacu pada teori intensitas milik Horrigan (2000). 
Berikut blueprint kuesioner intensitas: 
Tabel 2. Kuesioner Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram 
Aspek Jumlah Contoh Item 
Frekuensi 1 “Berapa kali anda mengakses media sosial 
dalam sehari? 
a. Instagram                    kali 
 
Durasi 1 Berapa lama anda mengakses media sosial 
dalam sehari? 
a. Instagram                    menit 
 
Total 2  
 
Kuesioner intensitas penggunaan media sosial instagram berbentuk 
pertanyaan terbuka. Alasan menggunakan kuesioner dengan pertanyaan terbuka 
adalah peneliti ingin mendapatkan data mentah intensitas penggunaan media sosial 
instagram yang benar-benar representatif dengan sampel penelitian. Responden 
diminta untuk menuliskan seberapa lama dan seberapa sering menggunakan media 
sosial instagram dalam sehari. 
3.5.2. Skala Keterampilan Sosial     
Skala keterampilan sosial disusun oleh peneliti dengan mengacu pada dimensi 
dari Riggio (1986), yaitu: expressivity, sensitivity, dan control. Skala keterampilan 
sosial menggunakan jenis skala likert dengan menggunakan 4 respon jawaban. 
Skala ini terdiri dari item-item berupa pernyataan yang memiliki 4 respon 





















Sesuai (STS). Item-item dalam skala ini terdiri dari dua jenis item, yaitu item 
favorable yang merupakan pernyataan yang bila disetujui menunjukkan sikap positif 
terhadap objek sasaran. Item unfavorable yang merupakan pernyataan yang bila 
disetujui menunjukkan sikap negatif terhadap objek sasaran (Anderson dalam 
Supraktiknya, 2014). Pernyataan pada skala ini memiliki bobot skor yang berbeda, 
berikut adalah rincian bobot skor untuk skala keterampilan sosial: 
Tabel 3. Tabel Penilaian Item Skala Keterampilan Sosial 
Respon Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS) 4 1 
Sesuai (S) 3 2 
Tidak Sesuai (TS) 2 3 
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
 
Skala keterampilan sosial disusun dengan tujuan sebagai alat ukur untuk 
mengetahui tinggi atau rendahnya keterampilan sosial yang dimiliki setiap individu 
pada dewasa awal. Berikut adalah rincian blueprint skala keterampilan sosial: 
Tabel 4. Blueprint Skala Keterampilan Sosial Sebelum Try Out 









7, 19 5 “Saya sering tertawa 






8, 20 5 “Saya dengan mudah 
dapat memberikan 
pelukan atau sentuhan 
yang nyaman dengan 











































11, 23 5 “Saya biasanya 
mengkhawatirkan 
mengenai kesan yang 






12, 24 5 “Saya dapat merasa 
nyaman dengan berbagai 
jenis orang; muda, tua; 
kaya, miskin” 
Total  18 12 30  
 
3.6.  Prosedur Penelitian  
3.6.1. Tahap persiapan penelitian terdiri dari:   
a. Melakukan studi pustaka akan variabel-variabel yang telah ditentukan 
gunanya untuk mendapatkan konsep teoritis dan operasionalnya.    
b. Menentukan sampel dan desain penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini.  
c. Membuat alat ukur untuk pengambilan data. Alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu skala keterampilan social (social skill) dan kuesioner 
intensitas penggunaan media sosial. 
d. Melakukan revisi alat ukur dengan mempertahankan item yang lolos dalam 





















Selanjutnya menyusun kembali alat ukur yang akan digunakan dalam proses 
pengambilan data. 
3.6.2. Tahap Pelaksanaan 
a. Tahap pelaksanaan penelitian ini adalah dengan cara membagikan skala 
secara langsung kepada partisipan dengan karakteristik yang telah ditentukan oleh 
peneliti sebelumnya.  
b. Pembuatan alat ukur yang mengacu ke dalam dua variabel yaitu skala 
keterampilan sosial (social skill) dan kuesioner intensitas penggunaan media sosial 
instagram. Penyusunan skala dilakukan dengan membuat blueprint terlebih dahulu 
yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi pada keterampilan sosial. Selanjutnya 
membuat item-item yang mewakili dari masing-masing variabel yang diukur. 
Kuesioner intensitas penggunaan media sosial milik Horrigan (2000) yang pada 
penelitian ini kuesioner intensitas penggunaan media sosial dibuat sendiri oleh 
peneliti dan skala keterampilan sosial mengacu pada Riggio (1986). 
c. Tahap Uji Coba (Try Out) 
Skala yang telah dibuat dilakukan uji coba terlebih dahulu pada subjek yang 
dapat mewakili subjek penelitian sebenarnya. Subjek yang dipilih adalah subjek yang 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan peneliti  dengan karakteristik yang sama.  
Uji coba hanya dilakukan pada alat ukur keterampilan sosial, sedangkan untuk 





















atau pertanyaan terbuka. Uji coba pada penelitian ini dilakukan di IAIN Tulungagung 
dengan mengambil sampel sebanyak 83 mahasiswa. Setelah dilakukannya try out, 
item yang tidak memperlihatkan kualitas yang baik gugur atau dihilangkan dan tidak 
dapat dijadikan sebagai alat tes. 
d. Pengambilan Data  
Pengambilan data dilakukan dengan memberikan skala keterampilan sosial 
dan kuesioner intensitas penggunaan media sosial yang itemnya lolos pada seleksi 
tahap uji coba. Pengambilan data dilakukan pada 373 mahasiswa di Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya Malang. 
e. Pengolahan Data 
Setelah peneliti mengambil data, hasil dari ajwaban pada skala akan 
dikonversikan ke dalam skor berdasarkan skala keterampilan sosial dan kuesioner 
intensitas penggunaan media sosial instagram. 
3.6.3. Tahap Analisis Data  
Analisis data yang akan dilakukan dengan tahapan, yaitu pengolahan data, 
yaitu melakukan scoring pada setiap hasil skala, menghitung dan membuat tabulasi 
data yang diperoleh untuk membuat tabel data, dan melakukan analisis data dengan 
menggunakan perhitungan statistik untuk menguji hipotesis penelitian, dengan 
menggunakan bantuan  program IBM SPSS Statistic 20 for Windows. 





















3.7.1. Validitas  
Validitas mengacu sejauh mana akurasi suatu tes atau skala dalam 
menjalankan fungsi pengukurannya, semakin alat ukur dapat menjalankan fungsinya 
dengan tepat sesuai dengan tujuannya maka alat ukur tersebut memiliki nilai validitas 
yang semakin tinggi (Azwar, 2014). Skala yang telah dibuat akan diuji validitas 
isinya berdasarkan pertimbangan expert judgment untuk menentukan sejauh mana 
item dapat digunakan sebagai alat ukur. Uji validitas ini dilakukan peneliti dengan 
berkonsultasi dengan ahli (expert judgment) yaitu dosen pembimbing peneliti 
Ilhamuddin, S.Psi., M.A. Uji validitas hanya dilakukan pada skala keterampilan 
sosial, sedangkan kuesioner intensitas instagram tidak dilakukan uji validitas, karena 
kuesioner ini berbentuk pertanyaan terbuka yang dimana hanya terdapat dua 
pertanyaan yang berisi tentang frekuensi dan durasi seseorang dalam mengakses 
media soial instagram.   
3.7.2. Uji Daya Diskriminasi Item  
Uji coba skala hanya digunakan pada alat ukur keterampilan sosial, sedangkan 
pada alat ukur intensitas tidak dilakukan try out, karena alat ukur intensitas berbentuk 
kuesioner dengan jumlah dua item dengan pertanyaan terbuka. Uji coba skala 
dilakukan agar skala keterampilan sosial tersebut dapat teruji kelayakannya. Selain 
itu, daya diskriminasi item bertujuan untuk melihat sejauh mana item mampu 
membedakan antara individu atau kelompok dan tidak memiliki atribut yang diukur 





















butir yang memiliki koefisien korelasi dibawah batasan yang telah ditentukan maka 
akan gugur dan memiliki daya beda yang rendah. Idealnya kriteria pemilihan butir 
adalah menggunakan batasan 0,30. Butir yang memiliki batasan di atas 0,30 dianggap 
memiliki korelasi yang baik dengan butir lainnya dalam skala (Azwar, 2012). Apabila 
butir item memiliki angka di bawah dari 0,30 maka dianggap memiliki korelasi yang 
kurang baik dan perlu dieleminasi dari skala. 
Peneliti melakukan uji coba (try out) skala keterampilan sosial di IAIN 
Tulungagung. Pada uji coba (try out) ini diperoleh item yang lolos sebanyak delapan 
belas item dari tiga puluh item skala keterampilan sosial. Delapan belas item tersebut 
terdiri dari item 3, 5, 6, 8, 9, 10, 12, 14, 15, 16, 17, 20, 22, 25, 26, 27, 29, dan 30.  
Setelah dilakukannya uji coba, peneliti melakukan analisis uji daya diskriminasi item.  
Tabel 5. Daya Diskriminasi Item Keterampilan Sosial 





















































































































Keterangan * = unfavorable 
Tabel 6. Blueprint Skala Keterampilan Sosial Sesudah Try Out 







    25   1 “Saya sering tertawa 




14, 26 8, 20 4 “Saya dengan mudah 
dapat memberikan 
pelukan atau sentuhan 
yang nyaman dengan 






9 4 “Saya sangat baik dalam 
mempertahankan 
penampilan tenang 












 3 “Saya biasanya 
mengkhawatirkan 
mengenai kesan yang 




6, 30 12 3 “Saya dapat merasa 
nyaman dengan berbagai 






















Total  12 6 18  
 
3.7.3. Reliabilitas  
Reliabilitas adalah ide pokok yang terkandung dalam konsep reliabilitas 
adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2009). 
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas  yang angkanya berada dalam 
rentang dari 0 sampai dengan 1.00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 
angka 1.00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya, koefisien yang semakin 
rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar, 2008). Pada 
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan mencari konsistensi internal item pada 
alat ukur (internal consistency) keterampilan sosial dengan teknik analisis Cronbach 
Alpha yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. Pada alat ukur intensitas 
penggunaan media sosial instagram tidak dilakukan uji reliabilitas, karena alat ukur 
intensitas berupa kuesioner.  Besarnya koefisien batas minimum reliabilitas 0,6 
(Sugiyono, 2012). Sebuah instrument dikatakan ajeg apabila memiliki koefisien 
reliabilitas mendekati 1,0. (Sugiyono, 2007) mengelompokkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebagai berikut: 
a. Cronbach’s Alpha > 0.900 : Sangat Reliabel  
b. Cronbach’s Alpha 0.70 - 0.900 : Reliabel  
c. Cronbach’s Alpha 0.400 – 0.700 : Cukup Reliabel 
d. Cronbach’s Alpha 0.200 – 0.400 : Kurang Reliabel 






















Penelitian ini menggunakan standar 0,60 untuk reliabilitas. Setelah 
dilakukannya uji reliabilitas terhadap skala keterampilan sosial didapatkan nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,718.  
3.8. Teknik Analisis Data  
Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan data mengenai 
karakteristik populasi berdasarkan data yang didapatkan dari sampel dari hasil 
penelitian sehingga data hasil penelitian dapat dibaca dan kemudian dapat ditafsirkan 
(Azwar, 1998). 
3.8.1. Uji Asumsi 
Uji asumsi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pola dan varian serta 
kelinearitasan dari populasi (data) serta agar kesimpulan yang didapatkan tidak 
menyimpang dari penelitian. Uji asumsi ini terdiri dari uji normalitas dan uji 
linearitas. 
 
3.8.1.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah bentuk sebaran dari skor 
jawaban subjek tergolong normal atau tidak (Santoso, 2010). Uji normalitas ini 
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka distribusi dapat 
dikatakan normal. Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) maka 
distribusi dapat dikatakan tidak normal (Nisfiannor, 2009). Uji normalitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus One Sample Kolmogorov-





















membandingkan frekuensi kumulatif distribusi teoritik dengan frekuensi kumulatif 
distribusi empirik (observasi) (Siregar, 2014). 
3.8.1.2. Uji Linearitas  
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linear 
antara variabel bebas dengan variabel terikat secara signifikan atau tidak signifikan 
(Azwar, 2012). Perhitungan uji linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics 20 for Windows dengan 
menggunakan Test for Liniearity dengan taraf signifikansi 0,05. Hubungan yang 
linear adalah hubungan yang memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(p>0,05). Hubungan yang tidak linear adalah hubungan yang memiliki nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Hubungan yang linear memiliki arti bahwa 
kuantitas variabel tergantung akan meningkat atau menurun seiring dengan adanya 
perubahan yang terjadi dengan variabel bebas secara linear. 
 
3.8.2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product 
Moment Pearson karena metode ini dapat menguji korelasi antara dua  buah variabel, 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Perhitungan uji hipotesis akan menggunakan 
program IBM SPSS Statistic 20 for Windows. Berikut merupakan ketentuan 





















Tabel 7. Interpretasi Koefisien (r) 
Koefisien Interval Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Cukup 
0,60 – 0,799 Kuat 
























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian  
4.1.1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Pada pengambilan data yang terkumpul di penelitian ini, peneliti 
mengambil subjek pada dua momentum yang berbeda. Pada pengambilan data 
pertama yang digunakan sebagai try out adalah mahasiswa IAIN Tulungagung 
dengan jumlah subjek sebanyak 83 orang pada tanggal 13 Januari 2018 saat 
momentum seminar motivasi yang diadakan di Universitas tersebut, lalu 
pengambilan data kedua yang digunakan sebagai data pasti diambil pada saat 
tahun ajaran baru 2018 di FISIP yang diambil pada tanggal 1 Maret 2018 dengan 
jumlah subjek sebanyak 373 orang. Pengklasifikasian berdasarkan pembagian data 
demografis yaitu jenis kelamin, usia, dan memiliki media sosial. Rata-rata usia 
partisipan adalah 20 tahun dengan jumlah sebanyak 146 orang dengan presentase 
43,06%.   
Tabel 8. Gambaran Umum Berdasarkan Data Demografis  
Data Demografis Kategori Jumlah Presentase (%) 
Jenis Kelamin Laki-laki 98 28,90% 
 Perempuan 241 71,10% 
























Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui jumlah subjek berjenis kelamin laki-laki 
berjumlah 98 orang (28,90%). Jumlah tersebut lebih kecil jika dibandingkan 
dengan subjek yang berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 241 orang 
(71,10%).  
4.1.2. Deskripsi Data  
Deskripsi ini merupakan tahapan dalam penentuan data hipotetik dan data 
empirik. Tujuan dari deskripsi penelitian ini adalah untuk memberikan uraian 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang telah diperoleh dari kelompok 
subjek yang diteliti. Skor hipotetik diperoleh dari perhitungan secara manual 
dengan menggunakan rumus Azwar (2012). Skor yang dihitung meliputi skor 
maksimum, skor minimum, mean (nilai tengah), serta standar deviasi dari masing-
masing variabel. Berikut adalah hasil yang telah diperoleh dari perhitungan yang 
peneliti lakukan:  
Nilai minimum hipotetik : Skor item terendah x jumlah item 
Nilai maksimum hipotetik : Skor item tertinggi x jumlah item 
Mean hipotetik  : Jumlah skor minimum + skor maksimum 
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Selain melakukan perhitungan skor hipotetik, peneliti juga melakukan penghitungan 
skor empirik. Perhitungan skor hipotetik dan skor empirik bertujuan untuk 
membandingkan antara data hipotetik dengan data yang diperoleh di lapangan. 
Berikut merupakan gambaran dari perbandingan skor hipotetik dan skor empirik pada 
setiap variabel penelitian: 
Tabel 9. Perbandingan Skor Hipotetik dan Skor Empirik Keterampilan Sosial 
Variabel Statistik Hipotetik Empirik 
Keterampilan 
Sosial 
Nilai Minimum 18 37 
Nilai Maksimum 72 72 
Mean (µ) 45 54,5 
Standar Deviasi  9 5,83 
 
 Skor empirik frekuensi diperoleh nilai minimum 1, yang artinya seseorang 
mengakses media sosial instagram sebanyak satu kali dalam sehari, sedangkan untuk 
nilai maksimum diperoleh 100 yang artinya seseorang dapat mengakses media sosial 
instagram sebanyak 100 kali dalam sehari. Skor empirik durasi diperoleh nilai 
minimum 1, yang artinya seseorang mengakses media sosial instagram selama satu 
menit dalam sehari, sedangkan untuk nilai maksimum diperoleh 1.440 yang artinya 
seseorang dapat mengakses media sosial instagram selama 1.440 menit dalam sehari. 
Berdasarkan dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata intensitas 
penggunaan media sosial instagram yaitu 14,1 untuk frekuensi, dan 108,48 untuk 






















Adapun untuk variabel keterampilan sosial memiliki mean hipotetik sebesar 
45 dan mean empirik sebesar 54,5 yang berarti skor mean empirik menunjukkan 
kecenderungan lebih tinggi. Standar deviasi (SD) hipotetik keterampilan sosial 
sebesar 9 dan standar deviasi (SD) empirik sebesar 5,83. 
Setelah melalui penskoran data hipotetik, peneliti menyusun kategorisasi skor 
pada subjek penelitian yang didapatkan dari mean (µ) dan standar deviasi (SD). 
Penentuan  kategorisasi dilakukan untuk menggolongkan subjek ke dalam tingkatan 
tinggi, sedang, dan rendah. Berikut adalah ketentuan kategorisasi tingkat variabel: 
Tabel 10. Ketentuan Kategorisasi Jenjang Bagi Subjek Penelitian 
Kategori Daerah Keputusan 
Rendah X < (µ - o) 
Sedang (µ - o ) ≤ X < (µ + o) 
   Tinggi (µ + o ) ≤ X 
 
Keterangan: 
µ : mean hipotetik 
o  : standar deviasi 
X  : skor subjek 
 Tahap berikutnya adalah penentuan skor batas minimal dan maksimal masing-
masing kategori pada setiap variabel skala penelitian. Berikut ini merupakan hasil 
























Tabel 11. Kategorisasi Subjek Berdasarkan Skala Keterampilan Sosial 
Daerah Keputusan Kategori Jumlah Subjek Presentase (%) 
X < 16 
16 ≤ X < 24 
24 ≤ X 
Rendah 1 0,29% 
Sedang 132 38,93% 
Tinggi 206 60,78% 
 Total 339 100% 
 
Berdasarkan dari tabel diatas, diketahui bahwa variabel keterampilan sosial 
masuk ke dalam kategori tinggi dengan presentase sebesar 60,78%. Sementara untuk 
kategori rendah sebesar 0,29% dan kategori sedang memiliki jumlah presentase 
38,93%. 
Kategorisasi subjek berdasarkan kuesioner intensitas penggunaan instagram 
dengan kategorisasi subjek berdasarkan skala keterampilan sosial memiliki jumlah 
subjek yang berbeda. Hal ini dikarenakan ketika penskoringan instagram dilihat dari 
frekuensi dan durasi ada salah satu yang tidak terisi. Jika salah satu dari durasi 
maupun frekuensi tidak terisi, maka dianggap gugur, karena syarat untuk 
penskoringan frekuensi dan durasi harus terisi semua. 
4.2. Hasil Analisis Data  
4.2.1. Uji Asumsi 
Uji asumsi ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji asumsi ini akan 
diujikan pada dua variabel penelitian, yaitu intensitas penggunaan media sosial 
instagram dan keterampilan sosial.  





















Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah pendistribusian data 
variabel penelitian bersifat normal atau tidak. Uji normalitas diuji dengan 
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov. Variabel dikatakan berdistribusi 
normal apabila mendapatkan nilai signifikansi (p>0,05). Berikut hasil uji normalitas 
menggunakan SPSS 20 for windows: 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 









0.000 Tidak berdistribusi 
normal 
Keterampilan Sosial 0.063 Berdistribusi 
normal 
 
 Berdasarkan hasil pada tabel diatas, diketahui bahwa variabel 
intensitas penggunaan media sosial instagram diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0.000 (p < 0.05), dan pada variabel keterampilan sosial diperoleh nilai signifikansi 
sebesar 0.063 (p > 0.05). dapat disimpulkan bahwa salah satu dari kedua variabel 






















 Gambar 2. Uji Normalitas 
 
4.2.1.2. Uji Linearitas  
Tabel 13. Hasil Uji Linearitas Frekuensi dan Durasi Keterampilan Sosial 
Variabel Nilai F Nilai Signifikansi Keterangan 
Frekuensi Penggunaan 
Media Sosial Instagram 
dengan Keterampilan 
Sosial  
1.526 0.042 Tidak linear 
Durasi Penggunaan 
Media Sosial Instagram 
dengan Keterampilan 
Sosial 
0.744 0.865 Linear 
 Hasil uji linearitas dengan menggunakan Deviation from Linearity 
pada frekuensi penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial 
menghasilkan p sebesar 0.042 (p < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 





















menggunakan Deviation from Linearity pada durasi penggunaan media sosial 
instagram dengan keterampilan sosial menghasilkan p sebesar 0.865 (p > 0.05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel berkontribusi linear.  
4.3. Uji Hipotesis  
Tabel 14. Hasil Uji Hipotesis Frekuensi dan Durasi Keterampilan Sosial 
 Koefisien Korelasi Signifikansi 
Frekuensi 0.054 0.321 
Durasi 0.061 0.260 
 
 Berdasarkan hasil uji korelasi menggunakan Spearman’s rho, 
diperoleh nilai koefisien korelasi frekuensi dan keterampilan sosial sebesar 0.054 
dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0.321 (p > 0.05) yang artinya tidak terdapat 
hubungan antara frekuensi dan keterampilan sosial, sedangkan untuk nilai koefisien 
korelasi durasi dan keterampilan sosial sebesar 0.061 dengan nilai signifikansi (p) 
sebesar 0.260 yang artinya tidak terdapat hubungan antara durasi dan keterampilan 
sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa awal atau 
tidak terdapat cukup bukti untuk menolak H0. 
4.4. Pembahasan Hasil Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara intensitas 
penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa awal. 





















intensitas penggunaan media sosial instagram dengan keterampilan sosial dewasa 
awal dengan nilai koefisien korelasi pada frekuensi sebesar 0.054 dengan tingkat 
signifikansi (p) sebesar 0.321 (p > 0.05), sedangkan untuk nilai koefisien korelasi 
pada durasi sebesar 0.061 dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0.260 yang berarti 
tidak ada hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
keterampilan sosial dewasa awal.  
Menurut Riggio (1986) keterampilan sosial adalah sekumpulan keterampilan 
yang digunakan dalam menerima, mengirim, dan mengatur informasi baik secara 
verbal maupun non verbal untuk memfasilitasi interaksi sosial yang positif dan 
adaptif. Keterampilan sosial memiliki enam dimensi, yaitu Emotional Expressivity 
(EE) yaitu kemampuan seseorang untuk menyampaikan pesan secara non verbal 
kepada orang lain. Emotional Sensitivity (ES) yaitu kemampuan untuk memahami 
pesan non verbal yang disampaikan orang lain. Emotional Control (EC) yaitu 
keterampilan dalam mengendalikan dan mengatur ekspresi emosi verbal dan ekspresi 
non verbal khususnya saat menyampaikan atau menyembunyikan emosi dengan tepat. 
Social Expressivity (SE) yaitu keterampilan dalam memahami ekspresi verbal orang 
lain dan kemampuan untuk melibatkan orang lain dalam wacana sosial. Social 
Sensitivity (SS) yaitu keterampilan untuk menginterpretasikan komunikasi verbal 
orang lain, kemampuan untuk memahami situasi sosial, norma sosial, serta peran, dan 
Social Control (SC) yaitu keterampilan dalam bermain peran dan presentasi sosial 





















Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
mempermudah manusia dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari, salah satunya 
dalam hal berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Sebuah penelitian yang 
dilakukan secara online oleh Cazino Yazino mengemukakan bahwa satu dari empat 
orang menghabiskan lebih banyak waktu untuk bersosialisasi secara online melalui 
situs seperti instagram, facebook, whatsapp, dan media sosial lainnya daripada 
bersosialisasi secara langsung. Semakin berkembangnya generasi-generasi baru di 
masa sekarang dan di masa mendatang, media sosial akan menjadi salah satu sarana 
komunikasi idola di kalangan muda. Komunikasi merupakan aspek yang dibutuhkan 
dalam keterampilan sosial. Beberapa orang sudah terbiasa melihat profile picture 
yang menggambarkan diri keluarga, teman, atau lawan bicara mereka (Fowlkes, 
2012). 
Menurut penelitian Talk Track yang dijelaskan pada buku milik Ed Keller dan 
Brad Fay yang berjudul The Face-to-Face Book: Why Real Relationships Rule in a 
Digital Marketplace (dalam Fowlkes, 2012) menyatakan bahwa 90% percakapan 
yang dilakukan secara langsung jauh lebih memberikan pengaruh positif daripada 
percakapan yang dilakukan secara online. Hal tersebut dikarenakan adanya 
komunikasi atau hubungan interpersonal yang sebenernya melalui tatap muka. Media 
sosial memang memiliki jangkauan yang lebih besar dan akan terus berkembang.  
Menurut psikolog klinis Dr. Catherine Steiner-Adair (dalam Aldiyar, 2018) 
saat seseorang lebih banyak menghabiskan waktunya di media sosial, atau melakukan 





















penting. Menghabiskan waktu lebih banyak untuk berkomunikasi melalui situs media 
sosial tersebut, mereka tidak belajar membaca bahasa tubuh, ekspresi wajah, atau 
infleksi vocal dan mereka tidak dapat mengetahui respon lawan bicara secara real. 
Brignall dkk (dalam Drago, 2015) mengungkapkan bahwa telah terjadi penurunan 
interaksi tatap muka yang signifikan pada kalangan dewasa dan pada akhirnya akan 
menimbulkan konsekuensi pada pengembangan keterampilan sosial dan presentasi 
diri.   
4.5. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian, yaitu:  
1. Peneliti tidak mengetahui apakah jawaban yang diberikan subjek sudah sesuai 
dengan kondisi subjek yang sebenarnya atau ada kecenderungan faking good.  
2.  Teori dan alat ukur yang dipakai kemungkinan kurang sesuai. 
3. Alat ukur intensitas perlu dilakukan perbaikan kembali terkait dengan item 
dan cara skoring. 
4. Perlu adanya uji reliabilitas pada alat ukur intensitas.   
5. Tidak menggunakan jurnal internasional sebagai acuan dalam penelitian ini. 
6. Jumlah skala yang disebar sebanyak 373 skala, terdapat 339 skala yang dapat 
diolah, dikarenakan 34 skala gugur karena tidak sesuai dengan karakteristik 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.  KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dengan 
keterampilan sosial dewasa awal   
5.2. SARAN  
1. Bagi peneliti selanjutnya, alat ukur pada intensitas penggunaan media 
sosial instagram perlu dilakukan perbaikan kembali terkait dengan 
landasan teori, cara interpretasi, perlu menekankan kevalidan, dan 
keajegan alat ukur.   
2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain 
dalam penelitian sehingga dapat mengungkap lebih banyak aspek dalam 
penelitian. Aspek lain seperti kontrol diri, loneliness, maupun dorongan 
berteman. 
3. Peneliti berikutnya disarankan untuk dapat memperluas ruang lingkup 
penelitian dan menggali sebab-sebab lain yang berpengaruh terhadap 
intensitas penggunaan media sosial instagram, diantaranya adalah budaya, 
























4. Diharapkan dapat menggunakan instrument penelitian yang telah ada 
sebelumnya dan berfokus pada varriabel yang telah ditentukan agar hasil dari 
pengolahan data tersebut dapat merepresentasikan perilaku subjek yang 
sesungguhnya. 
5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk selalu memeriksa skala yang telah 
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